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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pada penelitian ini, lingkungan memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,000 

dan nilai probabilitas sebesar 0,05 maka 0,000<0,05 dan sebanyak 25 

responden (43,10%) mempunyai pendapat job stress pada karyawan PT. 

Griya Asri Mandiri disebabkan oleh berbagai permasalahan dalam 

lingkungan kerja. Sehingga dapat disimpulkan jika lingkungan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap job stress pada karyawan PT. Griya Asri 

Mandiri kota Blitar. 

2. Gaya kepemimpinan memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,018 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,05 maka 0,018<0,05 dan sebanyak 19 responden 

(32,80%) mempunyai pendapat job stress pada karyawan PT. Griya Asri 

Mandiri disebabkan oleh berbagai permasalahan dalam gaya 

kepemimpinan seorang atasan. Sehingga dapat disimpulkan jika gaya 

kepemimpinan mempunyai pengaruh signifikan terhadap job stress pada 

karyawan PT. Griya Asri Mandiri kota Blitar. 

3. Role demands memiliki nilai signifikansi t sebesar 0,033 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,05 maka 0,033<0,05 dan sebanyak 12 responden 

(20,70%) mempunyai pendapat job stress pada karyawan PT. Griya Asri 

Mandiri disebabkan oleh berbagai permasalahan pada role demands. 

Sehingga dapat disimpulkan jika role demands mempunyai pengaruh 
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signifikan terhadap job stress pada karyawan PT. Griya Asri Mandiri kota 

Blitar. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000 

dan nilai probabilitas 0,05 maka  0,000<0,05. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan jika terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan, gaya 

kepemimpinan dan role demands terhadap job stress pada karyawan PT. 

Griya Asri Mandiri kota Blitar. 

5. Pelaksanaan proses perekrutan karyawan PT. Griya Asri Mandiri telah 

berjalan sesuai dengan teori proses rekrutmen. Secara keseluruhan dapat 

diambil kesimpulan pelaksanaan proses perekrutan karyawan sesuai 

dengan prosedur yang ada. Kendala yang terjadi dalam proses perekrutan 

karyawan adalah banyaknya pelamar yang datang namun pendidikannya 

tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Sebagi contoh perekrutan 

karyawan sebagai staf marketing namun pendidikan terkahir pelamar rata-

rata adalah SMA IPA, padahal seharusnya pendidikan terakhir yang 

dibutuhkan perusahaan untuk staf marketing adalah minimal SMK 

Penjualan dan SMK Pemasaran. 

6. Proses analisis jabatan pada PT. Griya Asri Mandiri dapat disimpulkan 

cukup baik, namun pada kenyataannya kondisi di lapangan tidak sesuai 

dengan proses analisis jabatan yang telah dibuat oleh Manajer SDM. 

Sebagai contoh karyawan baru yang mempunyai tugas penting dan 

tanggung jawab yang besar memiliki gaji yang rendah dibanding karyawan 

lama yang pekerjaannya jauh lebih mudah dengan tanggung jawab kecil. 
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7. Seleksi karyawan pada PT. Griya Asri Mandiri secara teoritis dapat 

disimpulkan cukup baik. Permasalahan yang terjadi di lapangan mengenai 

seleksi karyawan cukup kompleks. Seringkali ditemukan adanya seleksi 

karyawan yang tidak sesuai dengan standar penyeleksian perusahaan. 

Sebagai contoh, pelamar yang tidak lolos tes psikotes justru diterima 

sebagai karyawan kontrak dikarenakan pelamar tersebut mempunyai 

hubungan keluarga dengan pihak personalia. Sehingga peneliti 

menyimpulkan secara realita seleksi karyawan PT. Griya Asri Mandiri 

masih kurang selektif. 

8. Sama halnya dengan seleksi karyawan, promosi jabatan PT. Griya Asri 

Mandiri juga cukup baik secara teoritis. Namun pada kenyataannya, 

permasalahan yang terjadi di lapangan, promosi jabatan justru diberikan 

perusahaan kepada karyawan yang kurang cakap namun mempunyai 

pengalaman banyak karena masa kerjanya yang lebih lama dibanding 

karyawan baru yang mempunyai kecakapan dan pengalaman di bidang 

sama namun di perusahaan lain. Hal ini dapat disimpulkan jika promosi 

jabatan pada PT. Griya Asri Mandiri kurang sesuai dengan standar 

promosi jabatan perusahaan. 

9. Penyusunan Job Description pada PT. Griya Asri Mandiri secara teoritis 

dan kondisi yang sebenarnya dapat disimpulkan sudah sesuai dan cukup 

baik. Permasalahan yang terjadi dikarenakan adanya mutasi karyawan 

besar-besaran untuk ditempatkan di kantor cabang, sehingga membuat 

pergolakan di lapangan. Perusahaan kekurangan sumber daya manusia, 
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dan berakibat karyawan yang ada memikul beban kerja di luar job 

description masing-masing. 

 

B. SARAN 

1. Departemen Personalia pada PT. Griya Asri Mandiri hendaknya terjun 

langsung ke sekolah-sekolah SMK yang memiliki program studi 

Pemasaran dan Penjualan agar dapat langsung mempresentasikan 

perusahaan PT. Griya Asri Mandiri pada siswa-siswi SMK 

Pemasaran/Penjualan. Sehingga diharapkan mereka mempunyai gambaran 

untuk bekerja di PT. Griya Asri Mandiri sebagai staf marketing selepas 

lulus sekolah. 

2. Manager Finance yang bertanggung jawab terhadap sistem penggajian 

karyawan PT. Griya Asri Mandiri hendaknya membuat kebijakan bahwa 

sistem penggajian menggunakan acuan beban kerja bukan menggunakan 

masa kerja. Sehingga akan lebih adil untuk karyawan baru yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab lebih besar. 

3. Departemen personalia PT. Griya Asri Mandiri harus lebih selektif dalam 

menyeleksi karyawan baru, hendaknya mengesampingkan kepentingan 

pribadi dan mengutamakan kepentingan perusahaan dengan jalan menjauhi 

tindakan nepotisme. 

4. Departemen personalia PT. Griya Asri Mandiri harus lebih 

mempetimbangkan kemampuan dan pengalaman seorang karyawan baru. 

Sehingga ketika ada promosi jabatan karyawan baru tersebut juga 
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diberikan kesempatan tidak hanya bagi mereka karyawan lama yang 

mempunyai banyak pengalaman namun kurang cakap dalam hal pekerjaan. 

5. Departemen personalia PT. Griya Asri Mandiri harus lebih tanggap 

terhadap permasalahan manajemen sumber daya manusia. Personalia harus 

mampu memprediksi kebutuhan sumber daya manusia, sehingga tidak 

sampai terjadi kekurangan sumber daya dan menyebabkan banyaknya 

karyawan yang bekerja di luar job description masing-masing. Akibat 

yang ditimbulkan banyaknya karyawan yang bekerja di luar job 

description masing-masing adalah tingginya angka resign karyawan. 

 


